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PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG  
Semakin pesatnya pertumbuhan dan perkembangan pembangunan di 
Indonesia yang berorientasi kepada teknologi canggih baik di bidang industri 
maupun di bidang usaha, khususnya dalam menghadapi era globalisasi pasar 
bebas saat ini maka dibutuhkan tenaga kerja berkualitas. Sumber daya 
manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, 
keinginan, kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya. 
Tanpa sumber daya manusia akan sulit bagi organisasi untuk mencapai 
tujuannya. Sebaik-baiknya perumusan tujuan dan rencana organisasi akan 
menjadi sia-sia belaka jika unsur sumber daya manusia tidak dipertahankan 
dan dipelihara. 
Fungsi pemeliharaan adalah pemeliharaan apa yang telah dibentuk 
yaitu angkatan kerja yang efektif, semangat dan produktivitas kerja. Fungsi 
ini dititik beratkan pada pemeliharaan fisik dan mental para karyawan melalui 
program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). 
Menurut Tarwaka (2008:2), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
secara filosofi didefisinikan sebagai upaya dan pemikiran untuk menjamin 
keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohaniah diri manusia pada 
umumnya dan tenaga kerja pada khususnya beserta hasil karyanya dalam 
rangka menuju masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah salah satu bentuk upaya 
untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran 
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lingkungan, sehingga dapat melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja pada 
akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. 
Kecelakaan kerja tidak saja menimbulkan korban jiwa tetapi juga 
kerugian materi bagi pekerja dan pengusaha, serta dapat mengganggu proses 
produksi secara menyeluruh, merusak lingkungan yang pada akhirnya akan 
berdampak pada masyarakat luas.  
Peranan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi penting bagi 
perusahaan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan mengendalikan resiko 
terjadinya kecelakaan kerja. Hal itu dilakukan agar penerapan manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada semua aktivitas operasional 
yang ada diperusahaan dapat berjalan dengan baik dan benar serta dapat 
menjadi pengembangan dan pengaplikasian sehingga kecelakaan kerja bisa 
diminimalisasikan dan mencapai zero accident.  
PT Patra Buana Abadi yang beralamatkan di Krajan RT 06 RW 03, 
Mojosonggo, Surakarta. Merupakan salah satu perusahaan bergerak di bidang 
pendistribusian gas elpiji 3 kg. PT Patra Buana Abadi sendiri sudah 
mempunyai program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Namun 
kenyataannya kecelakan kerja masih terjadi hampir 13 kasus selama tahun 








Keterangan daftar kecelakan kerja PT Patra Buana Abadi 
No Tahun Jumlah kecelakaan kerja  
1 2012 2 kasus 
2 2013 3 kasus 
3 2014 1 kasus  
4 2015 4 kasus  
5 2016 3 kasus 
Jumlah  13 kasus 
Sumber: PT Patra Buana Abadi, 2016 
 
Dari data tabel tersebut rata-rata kecelakaan kerja yang terjadi di PT Patra 
Buana Abadi diakibatkan kejatuhan tabung gas elpiji 3kg. Banyak karyawan 
dalam berkerja tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) serta ada sebagian 
karyawan yang melanggar aturan  merokok di area perusahan.    
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut penulis memilih judul 
“ANALISIS IMPLEMENTASI KESELAMATAN DAN KESEHATAN 
KERJA (K3) PADA PT PATRA BUANA ABADI “ 
 
B. RUMUSAN MASALAH  
1. Bagaimana penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada PT 
Patra Buana Abadi ?  
2. Apa saja kendala yang di hadapi dalam penerapan Keselamatan dan 






C. TUJUAN PENELITIAN   
1. Mengetahui penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada PT 
Patra Buana Abadi.  
2. Mengidentifikasi kendala apa saja yang di hadapi dalam penerapan program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada PT Patra Buana Abadi. 
 
  
D. MANFAAT PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis  
a. Bagi penulis, untuk memperoleh gambaran umum mengenai program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
b. Dapat menerapkan ilmu yang didapat di mata kuliah Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) pada dunia kerja. 
2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi perusahaan, sebagai bahan evaluasi terhadap program Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3). 
b. Bagi tenaga kerja, dapat meminimalisasikan terjadinya kecelakaan kerja, 
serta menambah ketrampilan dalam melakukan identifikasi bahaya 
kecelakaan kerja, sehingga tenaga kerja dapat menentukan jenis Alat 
Pelindung Diri (APD) yang sesuai dengan potensi bahaya tersebut, agar 
kecelakaan pada PT Patra Buana Abadi dapat diminimalisasikan. 
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E. METODE PENELITIAN  
1. Desain Penelitian  
Penelitian dilakukan dengan cara menggunakan metode deskriptif. 
Kuncoro (2003:8) mengatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan salah 
satu bentuk analisis data untuk menjadikan data lebih mudah dikelola dan 
dapat memberikan informasi deskriptif yang akan menjawab pertanyaan 
dalam definisi masalah. 
2. Objek Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di PT Patra Buana Abadi beralamatkan di 
Krajan RT06 RW03,Mojosonggo, Jebres, Surakarta 57133 Jawa Tengah 
Indonesia.  
3. Jenis dan Sumber Data  
Sumber data yang di peroleh dari PT Patra Buana Abadi yang di 
gunakan oleh penulis adalah: 
a. Data primer 
Data primer merupakan data yang di peroleh dengan survei 
lapangan menggunakan semua metode pengumpulan data original 
(kuncoro,2009). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
data observasi dan wawancara karyawan pada PT Patra Buana Abadi 
tentang bagaimana penerapan standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja 





b. Data sekunder  
Kuncoro (2003:127) mengatakan bahwa data sekunder adalah 
data yang telah di kumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan 
publikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data sekunder yang 
digunakan peneliti ini berupa: 
1) Sejarah berdirinya perusahaan 
2) Struktur organisasi 
3) Data kecelakaan kerja tahun 2012-2016  
4) Layout PT Patra Buana Abadi 
5) Organisasi panitia pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
 
4. Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi  
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan secara langsung mengenai kondisi karyawan 
dalam penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT Patra 
Buana Abadi.  
b. Wawancara  
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara menggali informasi secara langsung (tanya jawab) kepada manajer, 
supervisor maupun karyawan PT Patra Buana Abadi. 
c. Studi Pustaka  
Studi pustaka di penelitian ini dilakukan dengan cara mempelajari 
buku-buku yang berhubungan langsung dengan tema Keselamatan Dan 
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Kesehatan Kerja (K3) untuk di jadikan sebagai landasan dan pembahasan 
nantinya. 
5. Metode Pembahasan 
Metode pembahasan yang digunakan adalah dengan menggunakan 
metode deskriptif, yaitu menggambarkan mengenai penerapan   
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di perusahaan saat ini secara 
sistematis, faktual, dan akurat. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati 
mengenai penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT Patra 
Buana Abadi, kemudian mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi dan 
upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah dalam program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tersebut pada perusahaan, penelitian 
diakhiri dengan menyimpulkan hasil analisis dan pembahasan mengenai 
penerapan dalam upaya mengatasi masalah-masalah terkait Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3). 
 
 
